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ABSTRAK

Tasya Febrina Utami (M011171538). Analisis Kesesuaian Penggunaan Lahan
Berdasarkan Kelas Kemampuan Lahan di DAS Maros, dibawah bimbingan
Andang Suryana Soma dan Wahyuni.

Peningkatan jumlah penduduk selalu jalan beriringan dengan kemajuan
pembangunan. Pesatnya pembangunan untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup
manusia membutuhkan semakin banyak lahan, sedangkan luas lahan tetap sehingga
menyebabkan penggunaan lahan yang tidak sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kelas kemampuan lahan, menganalisis kesesuaian penggunaan
lahan dengan kelas kemampuan lahan, dan merumuskan arahan penggunaan lahan
sesuai dengan kelas kemampuan lahan DAS Maros. Hasil identifikasi kelas
klasifikasi kemampuan lahan di DAS Maros diperoleh 6 kelas kemampuan lahan
dengan Kelas kemampuan IV mendominasi areal penelitian dengan total luas
mencapai 37.792,34 ha (62,11%). Diikuti dengan kelas kemampuan Il seluas
13.614,84 ha (22,38%), kelas kemampuan I1l seluas 5.997,26 ha (9,86%), kelas
kemampuan V seluas 2.130,03 ha (3,50%), kelas kemampuan VII seluas 1.206,01
ha (1,98%), dan kelas kemampuan VI seluas 103,16 ha (0,17%). Hasil uji
kesesuaian penggunaan lahan DAS Maros dengan kelas kemampuan lahan dan
kawasan hutan, DAS Maros memiliki luas lahan 24.714,18 ha (40,62%) yang
penggunaan lahannya tidak sesuai sedangkan 59,38% lainnya sesuai. Arahan
pengelolaan lahan yang dilakukan pada unit lahan yang tidak sesuai adalah dengan
melakukan upaya konservasi secara vegetatif dan mekanik.

Kata kunci: Penggunaan Lahan; Kelas Kemampuan Lahan; Kesesuaian Lahan;
DAS Maros
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I. PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Pesatnya pembangunan untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup
manusia membutuhkan semakin banyak lahan, sedangkan luas lahannya tetap
sehingga lahan yang digunakan untuk bertani semakin sempit (Arsyad, dkk.,
2017). Dorongan untuk mengkonversi lahan hutan menjadi lahan pertanian adalah
salah satu bentuk penggunaan lahan yang tidak tepat yang dapat menyebabkan
kerusakan ekosistem DAS, karena meningkatnya nilai koefisien pengaliran rata-
rata (Cratarata), Semakin besar nilai Craarata Mmenyebabkan debit banjir yang
dihasilkan juga semakin besar (Halim, 2014). Dampak lain yang terjadi jika
situasi ini dibiarkan terjadi secara terus menerus adalah luas lahan kritis akan
semakin bertambah, erosi akan sering terjadi sehingga mengakibatkan
menurunnya daya dukung DAS (Ferdinan, dkk., 2013; Zamroh, 2014).

Penggunaan lahan yang kurang tepat mengakibatkan terjadinya banyak
kerusakan sehingga diperlukan upaya-upaya pencegahan dari pemerintah dan
masyarakat. Upaya-upaya yang dilakukan tersebut bertujuan untuk mengatasi
atau meminimalisir kerusakan yang mungkin terjadi sehingga produktivitas suatu
lahan dapat dipertahankan atau bahkan dapat ditingkatkan (Wahyuni, dkk., 2018).
Penggunaan lahan yang tepat haruslah memenuhi persyaratan yang diperlukan
agar lahan tersebut dapat berproduksi serta tidak mengalami kerusakan untuk
jangka waktu yang tidak terbatas (Tarru, dkk., 2013). Pengelolaan dan
pembangunan DAS secara tepat dan berkelanjutan dapat tercapai bila penggunaan
lahan yang dilakukan sesuai berdasarkan daya dukung yang dimiliki oleh lahan
tersebut karena setiap lahan mempunyai kemampuan yang berbeda-beda.
Produktivitas lahan dapat dipertahankan dengan cara pengelolaan lahan yang
tepat agar tercapainya produktivitas yang optimal dari suatu lahan dan tidak

menimbulkan kerusakan (Wahyuni, dkk., 2018).
Daerah Aliran Sungai (DAS) Maros memiliki luas wilayah secara

keseluruhan vyaitu 87.325,29 ha. DAS Maros ini melintasi setidaknya 12
kecamatan yaitu Kecamatan Bantimurung, Bontoa, Cenrana, Lau, Mandai, Maros
Baru, Marusu, Moncongloe, Simbang, Tanralili, Tompobulu dan Turikale.

Namun, sebagian besar wilayah DASnya berada di Kecamatan Tompobulu yang



merupakan hulu DAS Maros (Wahdaniyah, dkk., 2017). Hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Hasnawir, dkk., (2017) di Sub DAS Tanralili yang
merupakan hulu DAS Maros menunjukkan bahwa longsor sering terjadi di sub
DAS Tanralili DAS Maros, Indonesia. Selama 14 tahun tutupan lahan dengan
kerapatan vegetasi tinggi (81% sampai 100%) mengalami penurunan kerapatan
vegetasi sekitar 24,21% atau 6.219 ha. Alih fungsi penggunaan lahan menjadi
penyebab turunnya kerapatan vegetasi terutama pada lahan semak belukar dan
hutan dialihfungsikan menjadi pertanian lahan kering campuran. 76,67% longsor
yang terjadi terkonsentrasi di pertanian lahan kering campuran dengan kerapatan
vegetasi rendah (0% sampai 40%). Berdasarkan data Dinas kehutanan Kab.
Maros tahun 2015, tingkat degradasi dan kerusakan hutan pada wilayah DAS
Maros bagian hulu diperkirakan sekitar 7.936,76 ha.

Pemenuhan kebutuhan sandang, pangan dan papan menjadi faktor
pendorong dalam pengalihan fungsi lahan hutan menjadi lahan bukan hutan
seperti lahan perkebunan, sawah, semak belukar dan tegalan (Sukmawati, 2019).
Dampak perubahan penggunaan lahan berdampak pada semua aspek, mulai dari
aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi. Aspek lingkungan memiliki dampak yang
paling besar akibat dari alih fungsi lahan ini salah satunya yaitu terjadinya erosi
(Suriadikusumah dan Herdiansyah, 2014).

Mengacu pada permasalahan yang ada pada DAS Maros, diperlukan
adanya upaya pengelolaan DAS vyang intensif dan berkelanjutan yang
memadupadankan kepentingan konservasi tanah dan air dengan kepentingan
peningkatan produksi pertanian serta pendapatan masyarakat guna mewujudkan
kondisi DAS vyang lestari. Salah satu upaya dalam pemanfaatan lahan
(sumberdaya lahan) sesuai dengan kemampuannya yang dilakukan berdasarkan
identifikasi kelas kemampuan lahannya. Identifikasi sangat diperlukan sebagai
penunjang dalam rangka penyusunan kebijakan, pemanfaatan dan pengelolaan

lahan secara lestari.



12 Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi kelas kemampuan lahan DAS Maros
2. Menganalisis kesesuaian penggunaan lahan dengan kelas kemampuan lahan
DAS Maros
3. Merumuskan arahan penggunaan lahan sesuai dengan kelas kemampuan
lahan DAS Maros

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai tambahan informasi kepada
masyarakat sekitar DAS Maros dalam mengelola DAS Maros secara tepat agar
mendapatkan produksi maksimum dalam jangka waktu yang tidak terbatas dan
mencegah terjadinya kerusakan lahan, sehingga dapat mewujudkan ekosistem

DAS Maros yang lestari.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Daerah Aliran Sungai

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan yang yang
merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya. DAS berfungsi
menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke
danau atau ke laut secara alami. Batasan dari suatu DAS dapat dilihat dari batas di
darat yaitu pemisah topografis dan batas di laut sampai dengan daerah perairan
yang masih terpengaruh aktivitas daratan (Kementerian Kehutanan, 2012).

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu ekosistem dinamis yang
menghubungkan antara hulu dan hilir. Kemajuan pembangunan, peningkatan
kuantitas pertumbuhan penduduk dan pertambahan kebutuhan manusia adalah hal
yang saling berhubungan. Pesatnya pembangunan untuk memenuhi berbagai
kebutuhan hidup manusia membutuhkan semakin banyak lahan, sedangkan luas
lahannya tetap sehingga lahan yang digunakan untuk bertani semakin sempit
(Arsyad, dkk., 2017). Dorongan untuk mengkonversi lahan hutan menjadi lahan
pertanian adalah salah satu bentuk penggunaan lahan yang tidak tepat yang dapat
menyebabkan kerusakan ekosistem DAS (Halim, 2014). Dampak lain yang terjadi
jika situasi ini dibiarkan terjadi secara terus menerus adalah luas lahan kritis akan
semakin bertambah, erosi akan sering terjadi sehingga mengakibatkan menurunnya
daya dukung DAS (Ferdinan, dkk., 2013; Zamroh, 2014).

Pengelolaan DAS merupakan upaya yang dilakukan manusia dalam
mengatur hubungan timbal balik antara Sumber Daya Alam (SDA) dengan
manusia dan segala aktivitasnya di dalam DAS. Tujuannya, agar terwujud
kelestarian dan kesinambungan ekosistem serta meningkatnya manfaat Sumber

Daya Alam bagi manusia secara berkelanjutan (Kementerian Kehutanan, 2012).

22 Evaluasi Lahan

Evaluasi lahan didefinisikan oleh Hendro (2010) dalam (Sari, dkk., 2016)
sebagai proses penilaian tampilan lahan dengan tujuan tertentu. Penilaiannya
meliputi pelaksanaan dan interpretasi survey serta studi bentuk lahan, tanah,
vegetasi, iklim dan aspek lahan lainnya. Tujuannya agar dapat mengidentifikasi dan

membuat perbandingan berbagai penggunaan lahan yang mungkin dikembangkan.



Berikut beberapa alasan mengapa evaluasi lahan perlu dilakukan, antara
lain (Hardjowigeno, dkk., 2011):

1. Sifat lahan beragam, sehingga perlu dilakukan pengelompokan ke dalam
satuan-satuan yang lebih seragam dengan potensi yang sama.

2. Keragaman mempengaruhi jenis-jenis penggunaan lahan yang sesuai dengan
masing-masing satuan unit lahan.

3. Keragaman bersifat sistematik, sehingga dapat dipetakan.

4. Kesesuaian penggunaan lahan dapat dievaluasi dengan akurat bila data yang
diperlukan cukup tersedia dan berkualitas baik.

5. Keputusan penggunaan lahan dapat menggunakan peta kesesuaian penggunaan
lahan sebagai salah satu acuan dalam mengambil keputusan dalam
merencanakan tata guna lahan.

Parameter sosial-ekonomi dapat dibedakan menjadi dua pendekatan
evaluasi lahan, yaitu evaluasi kualitatif dan evaluasi kuantitatif. Evaluasi kualitatif
merupakan langkah pertama dan menjadi bahan untuk evaluasi kuantitatif.
Evaluasi kualitatif biasanya dilaksanakan dengan melakukan klasifikasi lahan
terlebih dahulu. Sedangkan evaluasi kuantitatif diperlukan pada survey kelayakan

(feasibility grade land evaluation) (Arsyad, 2010).

2.3 Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan (land use) merupakan segala bentuk intervensi (campur
tangan) manusia terhadap lahan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik
material maupun spiritual. (Arsyad, 2010). Penggunaan lahan yang kurang tepat
mengakibatkan terjadinya banyak kerusakan sehingga diperlukan upaya-upaya
pencegahan dari pemerintah dan masyarakat. Upaya-upaya yang dilakukan tersebut
bertujuan untuk mengatasi atau meminimalisir kerusakan yang mungkin terjadi
sehingga produktivitas suatu lahan dapat dipertahankan atau bahkan dapat
ditingkatkan (Wahyuni, dkk., 2018).

Penggunaan lahan yang tepat haruslah memenuhi persyaratan yang
diperlukan agar lahan tersebut dapat berproduksi serta tidak mengalami kerusakan
untuk jangka waktu yang tidak terbatas (Tarru, dkk., 2013). Pengelolaan dan
pembangunan DAS secara tepat dan berkelanjutan dapat tercapai bila penggunaan
lahan yang dilakukan sesuai berdasarkan daya dukung yang dimiliki oleh lahan

tersebut karena setiap lahan mempunyai kemampuan yang berbeda-beda.
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Produktivitas lahan dapat dipertahankan dengan cara pengelolaan lahan yang tepat
guna agar tercapainya produktivitas yang optimal dari suatu lahan dan tidak
menimbulkan kerusakan (Wahyuni, dkk., 2018).

24 Kemampuan Lahan

Kemampuan lahan (land capability) adalah kesesuaian lahan untuk berbagai
penggunaan yang secara umum dapat diusahakan di suatu wilayah. Semakin
banyak kesesuaian lahan yang dapat diusahakan di suatu wilayah, maka semakin

tinggi pula kemampuan lahannya.
24.1 Kilasifikasi Kemampuan Lahan

Klasifikasi kemampuan lahan (land capability classification) adalah
penilaian  lahan  (komponen-komponen lahan) secara sistematik dan
mengelompokkannya ke dalam beberapa kategori berdasarkan penggunaannya
secara lestari. Kemampuan lahan dipandang sebagai kapasitas lahan itu sendiri
untuk suatu macam atau tingkat penggunaan umum dan berpedoman pada
anggapan untuk memelihara integritas tanah (Arsyad, 2010).

Tanah dikelompokkan ke dalam delapan kelas yang ditandai dengan angka
Romawi dari | sampai VIIl. Tanah pada kelas I-1V sesuai untuk berbagali
penggunaan seperti penanaman tanaman pertanian umumnya, padang rumput dan
hutan yang apabila dikelola dengan baik mampu menghasilkan. Tanah pada kelas
V-VII sesuai untuk untuk padang rumput, tanaman pohon-pohonan atau vegetasi
alami. Sedangkan tanah pada kelas V11l sebaiknya dibiarkan dalam keadaan alami
(Gambar 1) (Arsyad, 2010).

INTENSITAS DAN PILITHAN PENGGUNAAN
MENINGKAT

HUTAN PRODUKS!

TERBATAS
GARAPAN SANGAT

PENGEMBALAAN
INTENSIP

CAGAR ALAM/
HUTANLINDUNG
PENGEMBALAAN
TERBATAS
PENGEMBALAAN
SEDANG
GARAPAN
TERBATAS
GARAPAN
SEDANG
GARAPAN
INTENSIP
INTENSIP

HAMBATAN/ANCAMAN MENINGKAT, KESESUAIAN

DAN PILIHAN PENGGUNAAN BERKURANG

Vil

Gambar 1. Skema hubungan antara kelas kemampuan lahan dengan intensitas dan
macam penggunaan lahan (Arsyad, 2010)



Kelas-kelas tersebut kemudian dikelompokkan lagi ke dalam subkelas
berdasarkan jenis faktor penghambat atau ancaman yang ada. Terdapat empat jenis
penghambat atau ancaman utama yang diketahui, yaitu: (1) ancaman erosi; (2)
ancaman kelebihan air; (3) pembatas perkembangan akar tanaman dan (4)
pembatas iklim (Arsyad, 2010).

24.2 Struktur Klasifikasi Kemampuan Lahan

Lahan digolongkan ke dalam tiga kategori utama yaitu kelas, subkelas dan
satuan kemampuan lahan. Struktur klasifikasi kemampuan lahan berdasarkan pada
faktor penghambat (Tabel 1).

Tabel 1. Struktur klasifikasi kemampuan lahan (Sitorus, 1985)

Kelas Subkelas Satuan Satuan
Kemampuan Kemampuan Kemampuan Peta Keterangan
P b b Tanah
| Ilc, iklim
1 > | le, erosi > | lle-1 > Seri X
Il Ilw, kelembaban lle-2 SeriY
v Ils, tanah lle-3 SeriZ
i Dst
lies Dapat digarap
V
VI Tidak dapat
Vil digarap
VI
Arsyad (2010) mengklasifikasikan kemampuan lahan dalam beberapa kelas,
yaitu:

Kelas Kemampuan |
Lahan kelas kemampuan | mempunyai sedikit hambatan yang dapat

membatasi penggunaannya. Lahan kelas | sesuai untuk berbagai penggunaan
pertanian, mulai dari tanaman semusim (tanaman pertanian pada umumnya),
tanaman rumput, padang penggembalaan, hutan produksi, dan cagar alam. Tanah-
tanah dalam kelas kemampuan | mempunyai salah satu atau kombinasi sifat dan
kualitas sebagai berikut: (1) terletak pada lereng datar (kemiringan lereng < 3%)),
(2) kepekaan erosi sangat rendah sampai rendah, (3) tidak mengalami erosi, (4)
mempunyai kedalam efektif yang dalam, (5) umumnya berdrainase baik, (6)

mudah diolah, (7) kapasitas menahan air baik, (8) subur atau responsif terhadap
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pemupukan, (9) tidak terancam banjir dan (10) di bawah iklim setempat yang
sesuai bagi pertumbuhan tanaman umumnya.
Kelas Kemampuan 11

Hambatan pada kelas Il sedikit dan tindakan yang diperlukan mudah
diterapkan. Tanah-tanah ini sesuai untuk penggunaan tanaman semusim, tanaman
rumput, padang penggembalaan, hutan produksi, dan cagar alam.

Hambatan atau ancaman kerusakan pada kelas Il adalah salah satu atau
kombinasi dari faktor berikut: (1) lereng yang landai atau berombak (>3% - 8%),
(2) kepekaan erosi atau tingkat erosi sedang, (3) kedalaman efektif sedang, (4)
struktur tanah dan daya olah agak kurang baik, (5) salinitas sedikit sampai sedang
atau terdapat garam Natrium yang sudah dihilangkan akan tetapi besar
kemungkinan timbul kembali, (6) kadang-kadang terkena banjir yang merusak, (7)
kelebihan air dapat diperbaiki dengan drainase, tetapi tetap ada sebagai pembatas
yang sedang tingkatannya atau (8) keadaan iklim agak kurang sesuai bagi tanaman
dan pengelolaan.

Kelas Kemampuan 111

Lahan kelas 11l dapat digunakan untuk tanaman semusim dan tanaman yang
memerlukan pengolahan tanah, tanaman rumput, padang penggembalaan, hutan
produksi, hutan lindung dan suaka marga satwa.

Hambatan yang terdapat pada tanah dalam kelas Il membatasi lama
penggunaannya bagi tanaman semusim, waktu pengolahan, pilihan tanaman atau
kombinasi dari pembatas-pembatas tersebut. Hambatan atau ancaman kerusakan
mungkin disebabkan oleh salah satu dari beberapa hal berikut: (1) lereng yang
agak miring atau bergelombang (>8% - 15%), (2) kepekaan terhadap erosi agak
tinggi sampai tinggi atau telah mengalami erosi sedang, (3) selama satu bulan
setiap tahun dilanda banjir selama waktu lebih dari 24 jam, (4) lapisan bawah tanah
yang berpermeabilitas agak cepat, (5) kedalamannya dangkal terhadap batuan,
lapisan padas keras (hardpan), lapisan padas rapuh (fragipan) atau lapisan liat
padat (claypan) yang membatasi perakaran dan kapasitas simpanan air, (6) terlalu
basah atau masih terus jenuh air setelah di drainase, (7) kapasitas menahan air
rendah, (8) salinitas atau kandungan Natrium sedang, (9) kerikil atau batuan di
permukaan tanah sedang atau (10) hambatan iklim yang agak besar.

Kelas Kemampuan 1V
Tanah di dalam kelas IV dapat digunakan untuk tanaman semusim dan

pertanian pada umumnya, tanaman rumput, hutan produksi, padang
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penggembalaan, hutan lindung atau cagar alam.

Hambatan atau ancaman kerusakan tanah-tanah di dalam kelas IV
disebabkan oleh salah satu atau kombinasi faktor-faktor berikut: (1) lereng yang
miring atau berbukit (>15% - 30%), (2) kepekaan erosi yang sangat tinggi, (3)
pengaruh bekas erosi agak berat yang telah terjadi, (4) tanahnya dangkal, (5)
kapasitas menahan air yang rendah, (6) selama 2 - 5 bulan dalam setahun dilanda
banjir yang lamanya lebih dari 24 jam, (7) kelebihan air bebas dan ancaman
penjenuhan atau penggenangan terus terjadi setelah di drainase (drainase buruk),
(8) terdapat banyak kerikil atau batuan di permukaan tanah, (9) salinitas tau
kandungan Natrium yang tinggi (pengaruhnya hebat) dan (10) keadaan iklim yang
kurang menguntungkan.

Kelas Kemampuan V

Tanah di dalam kelas V mempunyai hambatan yang membatasi pilihan
penggunaan tanaman, dan menghambat pengolahan tanah bagi tanaman semusim.
Tanah-tanah ini terletak pada lereng datar tetapi tergenang air, selalu terendam
banjir, atau berbatu-batu (lebih dari 90% permukaan tanah tertutup kerikil atau
batuan), atau iklim yang kurang sesuai, atau mempunyai kombinasi hambatan
tersebut. Contoh tanah kelas V adalah (1) tanah-tanah yang sering dilanda banjir
sehingga sulit digunakan untuk penanaman tanaman semusim secara normal, (2)
tanah-tanah datar yang berada di bawah iklim yang tidak memungkinkan produksi
tanaman secara normal, (3) tanah datar atau hampir datar yang >90%
permukaannya tertutup batuan atau kerikil dan (4) tanah-tanah tergenang yang
tidak layak di drainase untuk tanaman semusim, tetapi dapat ditumbuhi rumput
atau pohon- pohonan.

Kelas Kemampuan VI
Tanah-tanah dalam kelas VI mempunyai hambatan yang berat, yang

menyebabkan tanah-tanah ini tidak sesuai untuk penggunaan pertanian.
Penggunaannya terbatas untuk tanaman rumput atau padang penggembalaan, hutan
produksi, hutan lindung atau cagar alam. Tanah-tanah dalam kelas VI mempunyai
pembatas atau ancaman kerusakan yang tidak dapat dihilangkan, berupa salah satu
atau kombinasi faktor-faktor berikut: (1) terletak pada lereng agak curam (>30% -
45%), (2) telah tererosi berat, (3) kedalaman tanah sangat dangkal, (4)
mengandung garam larut atau Natrium (berpengaruh hebat), (5) daerah perakaran

sangat dangkal atau (7) iklim yang tidak sesuai.



Kelas Kemampuan VI

Lahan kelas VII tidak sesuai untuk budidaya pertanian. Jika digunakan
untuk padang rumput atau hutan produksi harus dilakukan dengan usaha
pencegahan erosi yang berat. Tanah-tanah dalam lahan kelas VII yang dalam dan
tidak peka erosi jika digunakan untuk tanaman pertanian harus dibuat teras bangku
yang ditunjang dengan cara-cara vegetatif untuk konservasi tanah, di samping
tindakan pemupukan. Tanah- tanah kelas VII mempunyai beberapa hambatan atau
ancaman kerusakan yang berat dan tidak dapat dihilangkan seperti: (1) terletak
pada lereng yang curam (>45% - 65%), dan atau (2) telah tererosi sangat berat
berupa erosi parit yang sulit diperbaiki.
Kelas Kemampuan VIII

Lahan kelas VIII tidak sesuai untuk budidaya pertanian, tetapi lebih sesuai
untuk dibiarkan dalam keadaan alami. Lahan kelas V11l bermanfaat sebagai hutan
lindung, tempat rekreasi atau cagar alam. Pembatas atau ancaman kerusakan pada
kelas VIII dapat berupa: (1) terletak pada lereng sangat curam (>65%), atau (2)
berbatu atau kerikil (lebih dari 90% volume tanah terdiri dari batu atau kerikil atau
lebih dari 90% permukaan lahan tertutup batuan) atau (3) kapasitas menahan air

sangat rendah.
24.3 Kriteria Klasifikasi Kemampuan Lahan

Tanah dan komponen lahan lainnya seperti bentuk lahan, hidrologi, dan
iklim dalam hubungannya dengan penggunaan lahan, pengelolaan dan
produktivitas lahan adalah dasar dalam pengelompokan dalam kelas kemampuan
lahan. Kelas kemampuan didasarkan atas derajat atau intensitas dan jumlah faktor
pembatas atau penghambat atau ancaman kerusakan yang mempengaruhi jenis
penggunaan lahan, resiko kerusakan tanah jika salah kelola, keperluan pengolahan
tanah, dan resiko kegagalan tanaman. Untuk membantu Klasifikasi diperlukan
kriteria yang jelas dan memungkinkan pengelompokan tanah pada setiap kategori,
yaitu kelas, subkelas dan satuan kemampuan. Oleh karena pengaruh sifat-sifat dan
kualitas lahan berbeda dengan sangat luas menurut iklim, maka kriteria yang
disusun dengan anggapan meliputi berbagai tanah untuk iklim yang sama (Arsyad,
2010).
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Tabel 2. Kriteria klasifikasi kemampuan lahan (Arsyad, 2010)

Kelas Kemampuan Lahan

Faktor Penghambat
| I i v \ VI Vil | VI
1. Lereng permukaan A B Cc D A E F G
: KE;,
2. Kepekaan erosi KE KE; |KE, KEs| KEg 1) (D) Q) (8]
2
3. Tingkat erosi €0 e € €3 (2) €4 €5 (@8]
4. Kedalaman tanah ko ky k, ks (1) @ Q) (D)
5. Tekstur lapisan ty, |t t ts, | to by, bt ts, | T, 1y,
s t 13 t4 t3, 14 @) ts t3, 1 s

atas

6. Tekstur lapisan Sda | Sda| Sda | Sda | (1) Sda Sda | Sda

bawah
7. Permeabilitas P,, Ps l:,z’ Py, Py [Py P3| Py (@)) @ Ps
3
8. Drainase d1 d2 d3 d4 d5 (2) (2) do
9. Kerikil/batuan bo bo b, b, bs Q) (1) by
10. Ancaman banjir 0o 0, | 0O, (o 04 3] @ | @
11. Garam/salinitas® o 01 s 0 (2) 0 @ | @
Catatan:

(1) = dapat mempunyai sembarang sifat
(2) = tidak berlaku
(3) = umumnya berada pada daerah beriklim kering

25  Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG) atau Geographic Information System
(GIS) mulai dikenal pada awal 1980-an. Pada era 1990-an SIG mulai berkembang
pesat sejalan dengan perkembangan perangkat komputer, baik perangkat lunak
maupun perangkat keras (Rosdania, dkk., 2015).

Istilah geografis merupakan bagian dari spasial (keruangan). Kedua istilah ini
sering digunakan secara bergantian atau tertukar sehingga timbul istilan ketiga
yaitu geospasial. Ketiga istilah ini mengandung pengertian yang sama di dalam
konteks SIG. Penggunaan kata “geografis” mengandung pengertian suatu persoalan
mengenai  bumi: permukaan dua atau tiga dimensi. Informasi geografis
mengandung pengertian informasi mengenai tempat-tempat, pengetahuan
mengenai posisi dimana suatu objek terletak, dan informasi mengenai keterangan-

keterangan (atribut) yang terdapat di permukaan bumi yang posisinya diberikan
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atau diketahui (Lucyana, dkk., 2016).

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem informasi yang
berbasis komputer untuk menyimpan, mengelola, menganalisis dan memanggil
data bereferensi geografis yang berkembang pesat dalam lima tahun terakhir.
Manfaat SIG adalah memberikan kemudahan kepada para pengguna atau para
pengambil keputusan untuk menentukan kebijakan yang akan diambil, khususnya
yang berkaitan dengan aspek ruang (spasial). Dengan adanya teknologi ini maka
akan memudahkan dalam hal pemetaan lahan (Wibowo, dkk., 2015). Salah satu
program SIG yang digunakan sekarang adalah ArcGIS yang merupakan perangkat
lunak yang terbilang besar. Perangkat lunak ini menyediakan kerangka kerja yang
bersifat scalable (dapat diperluas sesuai kebutuhan) untuk mengimplementasikan
suatu rancangan aplikasi SIG (Prahasta, 2011).

2.6 Arahan Penggunaan Lahan

Arahan penggunaan lahan ditetapkan berdasarkan kriteria dan tata cara
penetapan hutan lindung dan hutan produksi yang adalah berkaitan dengan
karakteristik fisik DAS berikut ini (Asdak, 2018):

1. Kemiringan lereng
2. Jenis tanah menurut kepekaannya terhadap erosi
3. Curah hujan rata-rata

Kemiringan lereng dapat ditentukan melihat data dari Digital Elevation
Model (DEM) Nasional. Hasil pengolahan data kemiringan lereng ini kemudian
dipetakan (peta kemiringan lereng). Jenis tanah diperoleh dari peta tanah. Peta
tanah telah dikeluarkan oleh Balai Litbang Pertanian. Besarnya curah hujan
ditentukan dari data hujan dari stasiun penakar curah hujan yang terdekat. Data lain
yang diperlukan adalah sistem drainase (pola aliran) dan tata guna lahan. Masing-
masing data tersebut di atas kemudian dipetakan dengan skala yang sama. Untuk
karakteristik DAS yang terdiri dari kemiringan lereng, jenis tanah dan curah hujan
harian rata-rata pada setiap satuan lahan perlu diklasifikasikan dan diberi bobot
(skor) sebagai berikut (Asdak, 2018):

Salah satu penentuan skor dilihat berdasarkan kriteria kemiringan lereng

yang dibagi ke beberapa kelas, secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kelas kemiringan lereng dan skor (Asdak, 2018)

Kemiringan Lereng Nilai Skor
Kelas 1 : 0-8% (datar) 20
Kelas 2 : 8-15% (landai) 40
Kelas 3 : 15-25% (agak curam) 60
Kelas 4 : 25-45% (curam) 80
Kelas 5 : >45% (sangat curam) 100

Salah satu penentuan skor dilihat berdasarkan kriteria tanah yang dibagi ke
beberapa kelas, secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kelas tanah berdasarkan kepekaannya terhadap erosi dan skor (Asdak,
2018)

Tanah Berdasarkan Kepekaannya Terhadap Erosi Nilai Skor
Kelas 1 : Aluvial, Planosol, Hidromorf Kelabu, Laterik (tidak peka) 15
Kelas 2 : Latosol (agak peka) 30
Kelas 3 : Tanah hutan coklat, tanah mediteran (kepekaan sedang) 45
Kelas 4 : Andosol, Grumosol, Podsol, Podsolik (peka) 60
Kelas 5 : Regosol, Litosol, Organosol, Renzina (sangat peka) 75

Salah satu penentuan skor dilihat berdasarkan kriteria intensitas hujan
harian rata-rata yang dibagi ke beberapa kelas, secara rinci dapat dilihat pada Tabel
5.

Tabel 5. Kelas intensitas hujan harian rata-rata dan skor (Asdak, 2018)

Intensitas Hujan Harian Rata-Rata Nilai Skor
Kelas 1 : <13,6 mm/hari (sangat rendah) 10
Kelas 2 : 13,6-20,7 mm/hari (rendah) 30
Kelas 3 : 20,7-27,7 mm/hari (sedang) 50
Kelas 4 : 27,7-34,8 mm/hari (tinggi) 40
Kelas 5 : >34,8 mm/hari (sangat tinggi) 20

Penetapan penggunaan lahan setiap unit lahan ke dalam suatu kawasan fungsional
dilakukan dengan menjumlahkan nilai skor ketiga faktor tersebut di atas dengan
mempertimbangkan keadaan setempat. Dengan cara demikian dapat dihasilkan
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kawasan lindung, kawasan penyangga, kawasan budidaya. Dalam Walangitan
(2014) menjelaskan bahwa kriteria yang digunakan oleh Balai Rehabilitasi Lahan
dan Konservasi Tanah (BRLKT) Departemen Kehutanan menurut SK Menteri
Pertanian No. 837/Kpts/Um/11/1980 untuk menentukan status kawasan
berdasarkan fungsinya adalah sebagai berikut:
1. Kawasan Lindung
Unit lahan dengan jumlah skor ketiga faktor fisiknya sama dengan atau lebih
besar dari 175 dan memenuhi salah satu atau beberapa syarat di bawabh ini:
a. Mempunyai kemiringan lereng >45%.
b. Tanah dengan Klasifikasi sangat peka terhadap erosi dan mempunyai
kemiringan lereng >15%.
c. Merupakan jalur pengamanan aliran sungai, minimal 100 m di kiri-kana alur
sungai.
d. Merupakan pelindung mata air, yaitu 200 m dari pusat mata air.
e. Berada pada ketinggian >2.000 m dpl.
f.  Guna kepentingan khusus dan ditetapkan oleh pemerintah sebagai kawasan
lindung.
2. Kawasan Penyangga
Unit lahan dengan jumlah skor ketiga faktor fisik antara 125-174 serta
memenubhi Kriteria umum sebagai berikut:
a. Keadaan fisik areal memungkinkan untuk dilakukan budidaya pertanian secara
ekonomis.
b. Lokasinya secara ekonomis mudah dikembangkan sebagai kawasan
penyangga.
c. Tidak merugikan dari segi ekologi/lingkungan hidup.
3. Kawasan Budidaya Tanaman Tahunan
Unit lahan dengan jumlah skor ketiga faktor fisik <124 serta sesuai untuk
dikembangkan usaha tani tanaman tahunan (tanaman perkebunan, tanaman
industri). Selain itu, areal tersebut areal tersebut harus memenuhi kriteria umum
untuk kawasan penyangga.
4. Kawasan Budidaya Tanaman Semusim
Unit lahan dengan kriteria seperti dalam penetapan kawasan budidaya tanaman
tahunan serta terletak di tanah milik, tanah adat, dan tanah Negara yang seharusnya

dikembangkan usaha tani tanaman semusim.
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2.7 Kerangka Pemikiran

Jumlah kebutuhan masyarakat akan sumber daya alam akan meningkat
seiring dengan pertambahan angka jumlah penduduk. Hal tersebut menyebabkan
terjadinya konversi lahan dan penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan
kemampuan lahannya. llmu pengetahuan tentang kemampuan lahan berdasarkan
kriteria-kriteria kemampuan lahan yang telah diketahui sangat penting untuk
mengurangi laju penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan kemampuan lahannya.
Kriteria-kriteria dalam pengklasifikasian kemampuan lahan dapat dijadikan sebagai
parameter dalam menentukan kelas dan subkelas pada lokasi penelitian.

Upaya pengarahan penggunaan lahan yang tepat diharapkan dapat
mencegah dampak negatif dari penggunaan lahan yang kurang tepat. Oleh sebab
itu, perlu untuk diketahui kerangka pikir dari penelitian ini.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka alur kerangka pikir penelitian ini dapat
diuraikan pada Gambar 2.

|Pola Penggunaan Lahan |
Tera Remampuan
|
Ancaman erosi Kedalaman
tanah
e -
Permeabilitas Drainase
Faktor—faktor Iklim, lereng
khusus permukaan
M1

Tidak sesuafl Sesuai
’9|_Arahan Penggunaan Lahan |

Gambar 2. Alur kerangka pikir pelaksanaan penelitian
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Setelah diketahui alur kerangka pikir penelitian ini, maka alur kerja

pelaksanaan penelitian dapat diuraikan sesuai Gambar 3.

Pengumpulan Data

{

!

Kemiringan lereng
Kepekaan crosi

Citra Sentinel-2B

Kedalaman tanah
Permeabilitas tanah

{

Drainasc tanah
Tekstur tanah

Peta Penutupan Lahan

Ancaman banjir

!

Peta Kemampuan Lahan

!

Overlay

!

Peta Unit Lahan

{

Pengambilan Data di Lapangan
dan
Analisis Laboratorium

v

Data Kriteria Kemampuan Lahan untuk
Setiap Unit Lahan

Analisis Data

Arahan Pengéunaan Lahan

Gambar 3. Alur kerja pelaksanaan penelitian.
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